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Abstrak
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengkaji pengaruh problem based learning disertai LKPD Wizer.me
terhadap hasil belajar pada materi Fluida. Eksperimen merupakan jenis pada penelitian ini memakai Non
equivalen control group design. Populasi penelitian meliputi semua siswa kelas XI MIPA SMA Kanjeng
Sepuh di Kabupaten Gresik yang terdiri dari MIPA 1 dan MIPA 2. Sebelum diberi perlakukan, maka
dilakukan uji homogenitas. Apabila dinyatakan homogen, maka dapat menggunakan teknik undian untuk
memilih kelas eksperimen serta kontrol. Instrumen penelitian yaitu dengan tes pilihan ganda. Data
dianalisis dengan melakukan uji independent sample t test menggunakan SPSS versi 26. Dari hasil SPSS
diperoleh Sig. (2-tailed) yaitu 0.007 maka 0,007 < 0,05 yang memiliki arti Ho ditolak dan H, diterima pada
taraf signifikansi a = 0,05. Dari data tersebut, maka terdapat pengaruh problem based learning disertai
LKPD Wizer.me terhadap hasil belajar pada materi Fluida.

Kata kunci: Problem Based Learning, Fluida, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Fisika dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang diberikan di level sekolah menengah. Pembelajaran fisika
yang diterapkan di Sekolah menengah Atas memiliki tujuan agar peserta didik mampu aktif mencari pengetahuan,
mengolah, dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh serta memiliki keterampilan sikap ilmiah [1]. Namun
tujuan pembelajaran tersebut belum dapat tercapai dengan optimal seperti yang diinginkan yang dibuktikan dengan
berbagai hasil penelitian. Hail ulangan dan ujian Tengah semester pada pembelajaran fisika masih rendah dan belum
mencapai KKM sebesar 75 [2]. Selain itu, setiap kali dilakukan ulangan harian, hasilnya tidak mencapai 50% siswa
memperoleh nilai di atas KKM. Selain itu, persoalannya dari hasil wawancara dan observasi bukti pembelajarannya
kurang dilaksanakan sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika [3].

Pembelajaran fisika dapat dikatakan baik apabila pembelajaran tersebut mencakup tiga hakikat fisika.
Pembelajaran fisika pada hakikatnya adalah proses belajar fisika yang lebih mengutakan fisika sebagai produk, proses,
dan sikap [4]. Fisika sebagai produk dapat berbentuk konsep, hukum, teori, fakta, dan prinsip. Fisika sebagai proses
dapat berbentuk tahapan yang digunakan agar mendapatkan pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan juga gejalanya
[5]. Mempelajarai fisika perlu didasari dengan sikap ilmiah apabila ingin pembelajaran tersebut mencakup fisika sebagai
sikap [6]. Namun dalam hal tersebut ternyata masih belum dapat dilaksanakan secara optimal. Materi pembelajaran
fisika pada ajaran silabus kurikulum 2013 salah satunya yaitu materi fluida statis.

Fluida statis adalah materi pembelajaran fisika. Fluida statis adalah suatu materi yang konsepnya masih sulit
dipahami siswa. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dalam menyelesaikan soal, masih terdapat mengalami kesalahan [7].
Ketika siswa memahami konsep dengan baik, mereka mencapai hasil belajar yang baik[8]. Permasalahan tersebut
menandakan bahwa materi fluida statis merupakan materi fisika dengan hasil belajar belum bagus.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan secara wawancara dengan guru mata pelajaran fisika SMA
Kanjeng Sepuh di Kabupaten Gresik terkait pembelajaran fisika, diperoleh informasi bahwa siswa sering merasa jenuh
terhadap pelajaran fisika. Menurut hasil wawancara, fluida statis merupakan materi fisika yang memiliki permasalahan
terhadap hasil belajar adalah fluida statis. Dibuktikan dengan nilai ulangan harian fluida statis tahun ajaran 2021/2022
yang mendapatkan nilai di atas KKM tidak lebih dari 50% peserta didik setiap kelas. Penggunaan LKPD dapat dikatakan
kurang memfasilitasi pemahaman siswa terutama dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penyebab
tersebut dikarenakan kurang inovatif dan kurang efektif untuk dapat digunakan berdasarkan kebutuhan siswa. Faktor
yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar pada pembelajaran fisika yaitu cara penyampaian guru yang kurang jelas,
metode pembelajaran yang monoton, media pembelajaran yang membosankan dan kurang interaktif, kesiapan siswa
yang minim, dan kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk belajar fisika. [9].
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Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa perlu adanya perbaikan pada beberapa permasalahan tersebut
pada pembelajaran. Untuk memperoleh hasil belajar siswa dapat meningkat maka sebagai upaya perbaikan dalam
pembelajaran salah satunya m[10]enerapkan model pembelajaran dalam proses pembelajarannya siswa lebih terpusat
dari pada guru sehingga siswa dapat aktif didalam pembelajaran berlangsung [10].

Problem based learning, merupakan pembelajaran yang berangkat dari permasalahan sehingga siswa
mempelajari konsep dan metode ilmiah dalam suatu permasalahan tersebut. Problem based learning selalu melibatkan
permasalahan nyata untuk permasalahan yang harus di pecahkan oleh siswa [11]. Tujuan yang dimiliki oleh problem
based learning adalah untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir agar siswa terdorong dengan
sungguh-sungguh untuk belajar dan mengajak siswa berpikir dan memecahkan masalah yang diberikan secara mandiri
[12]. Siswa akan memiliki keterampilan dalam memecahkan sebuah masalah. Hal ini dikarenakan model pembelajaran
problem based learning siswa dilatih untuk belajar berfikir.

Oleh sebab itu, siswa dapat memperkuat, menyempurnakan, menguji dan mengembangkan kemampuan dalam
berfikir yang kesinambungan [13]. Dari pendapat tersebut, maka dengan penerapan problem based learning dalam
pelaksanaan pembelajaran memungkinkan mampu membuat kondisi belajar siswa lebih aktif sehingga dapat menjadi
alternatif model pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajarannya dapat menjadikan hasil belajar siswa menjadi
bagus.

Problem based learning dalam proses pembelajarannya selain memiliki kelebihan tentu memiliki kelemahan
yang kurang sesuai untuk siswa. Kelemahan pada problem based learning adalah tidak untuk siswa yang cenderung
malas [14]. Untuk mengatasi kelemahan problem based learning, maka membutuhkan media pendukung dalam
pembelajaran fisika di SMA yang sesuai dengan abad 21.

Penyajian LKPD interaktif menjadi lebih inovatif karena mudah dan praktis digunakan kepada peserta didik.
Untuk meningkatkan inovasi LKPD menjadi interaktif memungkinkan platform Wizer.me dapat memudahkan
pelaksanaan proses pembelajaran. Wizer.me merupakan layanan online dengan fitur dasar yang gratis untuk unduh dan
digunakan oleh guru dalam membuat LKPD Wizer.me [15]. Wizer.me merupakan layanan online yang dapat membantu
guru membuat LKPD interaktif dengan latihan dan tugas[16]. Wizer.me dapat membuat LKPD menjadi lebih interaktif
karena dapat ditambahkan dengan video, audio, gambar, forum diskusi bahkan terdiri atas multimedia hingga tahap
pemahaman materi, penyelesaian tugas, dan pengumpulan tugas [17]. Dengan demikian, wizer.me merupakan layanan
online dapat membuat LKPD interaktif yang nyaman untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa yang memberikan
verifikasi otomatis yang benar atas jawaban siswa.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa untuk dapat melaksanakan tujuan pembelajaran, maka hasil
belajar siswa perlu adanya perubahan agar menjadi lebih baik. Dengan kelebihan yang dimiliki model problem based
learning disertai LKPD Wizer.me, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan melaksanakan pembelajaran
fisika dengan menerapkan problem Based Learning disertai LKPD Wizer.me dengan harapan mampu mengalami
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sehingga peneliti menetapkan judul penelitian “Pengaruh Problem Based
Learning Disertai LKPD Wizer.me Pada Materi Fluida Statis terhadap Hasil Belajar Siswa”.

METODE

Metode pada penelitian ini merupakan eksperimen menggunakan jenis desain Non equivalen control group
design [18]. Desain ini, setiap kelompok diberikan pre-test untuk memahami kondisi siswa sebelum dilakukan
penelitian. Kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan namun untuk kelas kontrol tidak diberikan perlakuan.
Setelah selesai, kedua kelas diberi soal post-test. Seluruh siswa kelas X1 MIPA SMA Kanjeng sepuh Kabupaten Gresik
menjadi populasi penelitian yang terdiri dari dua kelas yang memiliki jumlah 22 siswa setiap kelasnya.

Terdapat dua variabel penelitian. Variabel bebas yaitu penerapan problem based learning disertai LKPD
Wizer.me. Sedangkan hasil belajar pada materi fluida statis merupakan variabel terikat. Mengukur hasil belajar pada
penelitian ini dengan instrumen yang digunakan ialah dengan tes yang berdasarkan indikator pembelajarannya. Tes
berupa pre test dan post test yang terdiri 10 soal pilihan ganda yang sudah tervalidasi dengan keterangan memperoleh
skor 5 apablia dapat menjawab benar tetapi tidak disertai penjabaran penyelesaiannya dan mendapatkan skor 10 apabila
dapat menjawab dengan benar disertai penjabaran penyelesaiannya. Selanjutnya data dapat dianalisis.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas Data

Rasul et al., (2022) Untuk melakukan uji hipotesis, maka perlu mlakukan Uji normalitas terlebih dahulu untuk
melihat data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat menggunakan Shapiro wilk karena data
< 50. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas sebagi berikut:
a) Apabila nilai Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.
b) Apabila nilai Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal.
Uji Independet Samples T-Test

Data dari nilai beda pretest serta posttest dari kelas eksperimen serta kontrol digunakan untuk melakukan uji
independet samples t-test dengan bantuan software SPSS 26. Taraf pengujian sebesar 5%. Berikut ini perumusan
hipotesis pada pengujian ini sebagai berikut.
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a) Hp : Tidak terdapat pengaruh problem based learning disertai LKPD Wizer.me pada materi fluida statis terhadap
hasil belajar

b) Ha : Terdapat pengaruh problem based learning disertai LKPD Wizer.me pada materi fluida statis terhadap hasil
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian didapatkan dari tes meliputi pretest dan postest. Berikut ini pada Tabel 1 dapat dilihat
rekapitulasi hasil belajar siswa

Tabel 1. Rekapitulasi hasil belajar siswa pretest dan posttest

Eksperimen Kontrol Selisih
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai rata-rata 34 75 32 63 41 31
Nilai tertinggi 50 85 50 80
Nilai terendah 20 70 10 55

Berlandaskan Tabel 1 diperloeh nilai rata-rata hasil pretest kelas eksperimen adalah 34 serta kelas kontrol yaitu
32. Hal ini menyatakan bahwa kelas eksperimen serta kontrol kemampuan siswa tidak memiliki perbedaan yang cukup
besar. Sedangkan sesudah memberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 75 serta kelas kontrol
sebesar 63 yang memperoleh nilai tertinggi 85 dan 80, nilai terendah 70 dan 55. Selain itu, nilai beda rata-rata dari kelas
eksperimen serta kontrol adalah 41 dan 31. Sebagai hasil penggunaan model problem based learning disertai LKPD
Wizer.me, hal ini menunjukkan bawa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Untuk melakukan uji homogen, maka
dilakukannya uji normalitas pada nilai beda pretest dan posttsest dengan bantuan SPSS versi 26. Dasar pengambilan
keputusannya yaitu apabila nilai sig > 0,05 artinya data nilai beda pretest dan posttsest adalah terdistribusi normal. Tabel
2 dapat dilihat hasil pengujian normalitas Dari Tabel 2 diperoleh nilai beda eksperimen serta kontrol berdistribusi
normal. Selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis parametrik yaitu dengan uji independent sample t test. Dari hasil SPSS
versi 26 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.007 yang artinya 0,007 < 0,05. Maka pada taraf signifikansi a = 0,05,
Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh problem based learning diertai LKPD Wizer.me pada
materi fluida statis terhadap hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan dengan hasil penelitian yang sudah ada bahwa terdapat pengaruh
penggunakan model problem based learning disertai media Liveworksheet terhadap hasil belajar dengan memperoleh
Zhitung>Ztabel (1,84>1,64) [19]. memperoleh hasil bahwa. penerapan blended learning berbasis Wizer.me mendapatkan
hasil bahwa siswa dikelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol yaitu 9,2 > 5,8 [20]. Hasil penelitian
lainnya menyatakan bahwa problem based learning dapat mempengaruhi hasil belajar fisika [21]. Oleh karena itu,
peneliti menerapkan problem based learning menggunakan website LKPD interaktif lain yaitu Wizer.me yang masih
jarang digunakan.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil serta pembahasan pada penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh
problem based learning disertai LKPD Wizer.me pada materi fluida statis terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA di
SMA Kanjeng Sepuh. Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan mengalami mengalami peningkatan dengan
ditandai dengan hasil SPSS versi 26 diperoleh Sig. (2-tailed) yaitu 0.007 yang berarti 0,007 < 0,05. Serta meningkatnya
nilai pretest ke posttest pada kelas eksperimen yang lebih besar nilainya daripada kelas kontrol.
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